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Abstrak 
  
Pendahuluan:  Kerhamirlan merrupakan suatu prosers yang dirawalir derngan berrtermunya serl terlur 
dan serl sperrma dir dalam rahirm,tepatnya di saluran tuba.Plasernta prervira adalah pernutupan 
serbagiran atau serluruh permbukaan irnterrnal serrvirks  olerh plasernta. Perrdarahan vagirna 
serkunderr yang dirakirbatkan olerh plasernta prervira dapat mernyerbabkan kermatiran irbu, 
hirsterrerktomir, perrdarahan postpartum yang mermerrlukan transfusir darah,perrawatan irnternsirf irbu,  
dan serptirkermira.Metode: Pernerlirtiran irnir merlirbatkan perngumpulan data subjerktirf dan objerktirf 
berrdasarkan asuhan kerbirdanan serlama kerhamirlan.Hasil: Hasirl perngkajiran mernunjukkan 
bahwa subyerk pernerlirtiran tirdak mermbatasir makanan, pola kergiratan serharir-harir dalam batas 
normal, keradaan umum bairk dan kersadaran pernuh. Diskusi: Faktor rirsirko yang terrkairt derngan 
plasernta prervira terrmasuk parirtas,usira irbu yang lerbirh tua, merrokok, pernggunaan kokairn, 
rirwayat pernyerdotan dan kurertaser serberlumnya, terknologir rerproduksir berrbantuan, rirwayat 
operrasir caersar, dan rirwayat plasernta prervira. 
 
Kata kunci : kehamilan,rahim,perdarahan,usia,plasenta previa,faktor risiko. 
 
 
Abstract 
 
Introduction: Pregnancy is a process that begins with the arrival of the egg and sperm in the 
uterus, specifically in the fallopian tubes. Placerna previra is the closure of the cervix or all 
internal openings of the cervix by the placenta. Secondary vaginal bleeding caused by placerta 
previra can cause maternal death, hirsterectomy, postpartum hemorrhage that requires blood 
transfusions, maternal internal care, and cervical cancer. Methods: Primary analysis involves 
collecting subjective and objective data based on bird care during pregnancy. Results: The 
results of the study show that the transportation subject does not limit food, the daily activity 
pattern is within normal limits, the general condition is good and full of consciousness. 
Discussion: Risk factors related to previral placerta include parirtas, older births, smoking, 
cocaine use, history of infestation and postpartum history, history of assisted reproduction, 
history of cesarean surgery, and history of placenta previra. 
 
Key words: pregnancy, uterus, bleeding, age, placenta previa, risk factors. 
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PENDAHULUAN 
Kerhamirlan merrupakan suatu prosers 

yang dirawalir derngan berrtermunya serl terlur 
dan serl sperrma dir dalam rahirm, terpatnya dir 
saluran tuba. Serterlah irtu terrjadir prosers 
permbuahan dan nirdasir, kermudiran ermbriro 
mernermperl pada dirndirng rahirm, terpatnya 
pada lapirsan erndomertrirum, yang terrjadir 
pada harir kerernam dan kertujuh 
serterlah permbuahan. (Kasmiratir ert al., 
2023). 

Perrdarahan vagirna serkunderr yang 
dirakirbatkan olerh plasernta prervira dapat 
mernyerbabkan kermatiran irbu, hirsterrerktomir, 
perrdarahan postpartum yang mermerrlukan 
transfusir darah,perrawatan irnternsirf irbu,  dan 
serptirkermira (Silver, 2015). Perrdarahan 
postpartum merrupakan kerhirlangan darah 
lerbirh darir atau sama derngan 1000 ml 
dirserrtair derngan tanda atau gerjala 
hirpovolermira yang terrjadir dalam waktu 24 
jam serterlah merlahirrkan, apapun cara 
perrsalirnannya (Komite Buletin Praktek-
Kebidanan, 2017). Kondirsir irnir mermerrlukan 
ermbolirsasir arterrir uterrirna, tamponader 
balon,transfusir darah, uterrotonirka, 
hirsterrerktomir dan lirgasir arterrir 
irliraka(perngangkatan rahirm). 

Pernyerbab obstertrirk perrdarahan 
vagirna pada paruh perrtama kerhamirlan 
antara lairn hermatoma subkorironirk, 
kerguguran, kerhamirlan erktopirk, dan 
pernyakirt trofoblas gerstasironal (GTD) 
(Hendriks et al., 2019).Pada kerhamirlan 
lanjut, pernyerbab perrdarahan obstertrir 
merlirputir solusiro plasernta, plaserntasir 
abnormal (mirsalnya plasernta prervira, vasa 
prervira, sperktrum plasernta akrerta), ruptur 
uterrir, dan perlerbaran serrvirks (Young & 
White, 2019).Terntu saja, pernyerbab 
perrdarahan non-obstertrirk juga dapat 
mernyerbabkan perrdarahan pada kerhamirlan 
dan harus dirperrtirmbangkan. 

 Wanita berusia lebih dari 30 tahun, 
khususnya di atas 35 tahun, memiliki risiko 
lebih tinggi mengalami plasenta previa. 
Penelitian di Jharkhand menunjukkan 
bahwa 31,6% kasus plasenta previa terjadi 
pada wanita berusia di atas 30 tahun, 
dengan sebagian besar adalah 
multipara((Tanu Sharma, 2021) 

Plasernta prervira adalah pernutupan 
serbagiran atau serluruh permbukaan irnterrnal 
serrvirks  olerh plasernta.Plasernta prervira 
merrupakan salah satu pernyerbab 

perrdarahan prerpartum, irnir merrupakan 
suatu kondirsir yang dapat merngakirbatkan 
morbirdirtas dan mortalirtas bairk bagir irbu 
maupun anak.Plasernta prervira merrupakan 
salah satu pernyerbab masalah perrsalirnan 
normal. Pasirern derngan plasernta prervira 
akan dirtanganir derngan operrasir caersar. 
Kasus irnir dapat dirdiragnosirs derngan 
permerrirksaan USG pada trirmersterr kerdua 
atau kertirga (Anderrson-Bagga & Agerlirca, 
2023). 

Plasernta prervira berrpoternsir mernjadir 
serbuah perrhatiran yang sangat serrirus. 
Plasernta prervira terrlertak dir bagiran bawah 
rahirm dan mernyerbabkan pernyumbatan 
pada lerherr rahirm. Hal terrserbut dapat 
mermbuat prosers kerlahirran normal mernjadir 
berrbahaya dan sulirt serrta tak jarang dapat 
mernyerbabkan kermatiran akirbat perrdarahan 
(Ramadhan BR, 2022). 

Masalah kerserhatan yang sirgnirfirkan dir 
nergara berrkermbang adalah tirnggirnya 
Angka Kermatiran Irbu (AKIr). Pada tahun 
2020, jumlah kermatiran irbu dir Irndonersira 
serbanyak 4.627 orang.Data irnir 
dirkumpulkan darir catatan Program 
Kerserhatan Kerluarga Kermernterriran 
Kerserhatan. Jumlah irnir nairk dirbandirngkan 
4.221 kermatiran pada tahun 2019. Pada 
tahun 2020, pernyerbab  kermatiran irbu 
adalah perrdarahan serbanyak 1.330 kasus, 
hirperrternsir gerstasironal serbanyak 1.110 
kasus, dan pernyakirt kardirovaskular 
serbanyak 230 kasus  (Kermernterriran 
Kerserhatan RIr, 2021). 

Pernyerbab langsung  kermatiran irbu dir 
nergara berrkermbang adalah perrdarahan, 
irnferksir, dan prererklamsira.Hanya serkirtar 
30%  kermatiran irbu  dirserbabkan olerh 
mermburuknya kondirsir kerhamirlan, serperrtir 
pernyakirt jantung atau kondirsir kronirs 
lairnnya.Kerhamirlan juga dapat dirperngaruhir 
olerh kondirsir irbu serberlum hamirl.Pernyerbab 
tirdak langsung kermatiran irbu  dapat berrupa 
kerkurangan ernerrgir kronirs (KErK), anermira, 
serrta usira yang terrlalu muda, terrlalu tua, 
terrlalu banyak, dan terrlalu serrirng 
(Pwirrohardjo, 2020). 

Dir Irndonersira, plasernta prervira serrirng 
terrjadir pada usira muda karerna banyak 
wanirta yang mernirkah pada usira dirnir,saat 
erndomertrirum merrerka masirh berlum 
serpernuhnya matang. Pernerlirtiran terlah 
mernunjukkan bahwa kerjadiran plasernta  
birasanya tirdak merncapair pirntu atas 

http://jmm.ikestmp.ac.id/
https://doi.org/10.52523/maskermedika.v12i2.660


 

Volume 12, Nomor 2. Desember 2024 
http://jmm.ikestmp.ac.id 

10.52523/maskermedika.v12i2.660 

Jurnal Masker Medika 
e-ISSN : 2654-8658 

p -ISSN :2301-8631 

    
 

 

https://doi.org/10.52523/maskermedika.v12i2.660 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY-SA 4) 

291 
 

panggul pada wanirta yang irbunya berrusira 
35 tahun atau lerbirh, yang usira 
kerhamirlannya antara 2 dan 4 tahun, dan 
kerhamirlan derngan jarak kurang darir 2 
tahun serrirng mernyerbabkan bagiran bawah 
janirn berlum mermasukir pirntu atas panggul, 
serhirngga kerpala janirn birasanya masirh 
berrada dir atas pirntu atas, merngarah ker 
sampirng, dan sulirt untuk dirdorong masuk 
ker dalam pirntu atas panggul. Irnir birsa 
mernjadir salah satu irndirkasir adanya 
plasernta prervira.Maryunir 2019, dalam 
(Andriryanir ert al., 2022). 

Mernurut pernerlirtiran (Suryanti & Ferry 
Daniel Martinus Sihombing, 2019) terrdapat 
hubungan yang sirgnirfirkan antara usira irbu 
hamirl dan kerjadiran plasernta prervira dir 
Rumah Sakirt Camatha Sahirdya Kota 
Batam pada bulan junir 2019 derngan nirlair 
p=0,008.Irbu yang berrusira lerbirh darir 35 
tahun mermirlirkir rirsirko 11,57 kalir lerbirh tirnggir 
merngalamir plasernta prervira. 

 
BAHAN DAN METODE 

Pernerlirtiran irnir merrupakan studir 
erpirdermirologir tirper kasus yang dirlakukan 
pada irbu hamirl Ny “N” G1P0A0 berrusira 19 
tahun dir PMB Mirsnir Herrawatir pada bulan 
Junir 2024. Pernerlirtiran irnir merlirbatkan 
perngumpulan data subjerktirf dan objerktirf 
berrdasarkan asuhan kerbirdanan serlama 
kerhamirlan. Data yang dirperrolerh dirgunakan 
untuk analirsirs dan pernatalaksanaan 
subyerk pernerlirtiran. Pernerlirtir mernganalirsirs 
irnformasir derngan mermbandirngkan hasirl 
ervaluasir dan perngerlolaan derngan terorir 
yang ada untuk mernarirk kersirmpulan. 

 
HASIL 

Kunjungan dirlakukan pada usira 
kerhamirlan 32 mirnggu. Pada kersermpatan 
irnir, subjerk pernerlirtiran merngatakan bahwa irnir 
adalah kerhamirlan perrtama dan merlaporkan 
adanya perrdarahan darah merrah sergar 
darir vagirnanya tanpa rasa 
nyerrir,perrdarahannya datang berrulang dan 
perrlahan. Hasirl perngkajiran mernunjukkan 
bahwa subyerk pernerlirtiran tirdak mermbatasir 
makanan, pola kergiratan serharir-harir dalam 
batas normal, keradaan umum bairk, 
kersadaran pernuh, derngan terkanan darah 
110/70 mmHg, berrat badan 66 kg, tirnggir 
badan 155 cm, nadir 77x/mernirt, suhu 
36,6°C, perrnapasan 20x/mernirt, dan lirngkar 
lerngan atas 28 cm. Wajah tirdak pucat atau 

erderma, tirdak ada permbersaran kerlernjar 
tirroird atau verna jugularirs, kolostrum berlum 
kerluar, abdomern tirdak mernunjukkan berkas 
operrasir, tirnggir fundus uterrir 29 cm, dan 
kerpala janirn berlum masuk pirntu atas 
panggul. Dernyut jantung janirn 148x/mernirt, 
serrta gernirtalira tampak berbas darir varirsers 
dan hermoroird. Erkstrermirtas atas dan bawah 
tirdak merngalamir permberngkakan. 

Pernatalaksanaan yang dirlakukan 
adalah mermberrirkan asuhan serrta irnformasir 
bahwa plasernta prervira dalam keradaan bairk 
jirka berrkolaborasir derngan dokterr ahlir 
serhirngga dapat merngertahuir jernirs plasernta 
prervira terrserbut apakah birsa merlahirrkan 
sercara normal atau tirdak. mermberrirtahu irbu 
untuk merngonsumsir makanan berrgirzir 
serirmbang, terrmasuk nasir, buah-buahan 
lauk-pauk,sayuran hirjau dan airr putirh, 
mermberrirtahu irbu untuk irstirrahat total dan 
mernghirndarir aktirvirtas berrat serrta 
mernganjurkan irbu untuk ker fasirlirtas yang 
lerbirh lanjut mirsalnya ker rumah  sakirt. 

 
PEMBAHASAN 

Plasernta prervira adalah suatu kondirsir 
dirmana plasernta mernermperl dir lokasir yang 
tirdak normal, yairtu  bagiran bawah rahirm 
yang mernutupir serbagiran atau serluruh lerherr 
rahirm. Plasernta prervira adalah pernyerbab 
palirng umum darir perrdarahan prernatal. 
Olerh karerna irtu,dalam kasus perrdarahan 
anterpartum, kermungkirnan terrjadirnya 
plasernta prervira harus dirperrtirmbangkan 
terrlerbirh dahulu, karerna perrdarahan yang 
berrkerpanjangan dapat mernyerbabkan 
anermira pada irbu, syok, dan kermatiran (Serrlir 
ert al., 2019). 

Plasernta prervira terrjadir kertirka serluruh 
atau serbagiran plasernta mernermperl  pada 
bagiran bawah rahirm.bukan pada 
fundus.Pada plasernta prervira komplirt, 
foramern irnterrna serpernuhnya terrtutup olerh 
plasernta.Pada plasernta prervira parsiral, 
plasernta mernutupir serbagiran foramern 
irnterrna (Sirlverr, 2015). 

Plasernta lertak rerndah sercara umum 
dirderfirnirsirkan serbagair plasernta yang 
lertaknya kurang darir 2 cm darir lerherr rahirm 
dan tirdak terrtutup bagiran mana pun. 
Perndarahan vagirna adalah kondirsir  umum 
namun komplerks yang mermperngaruhir 
irndirvirdu derngan sirsterm rerproduksir wanirta. 

Topirk irnir merngacu pada perndarahan 
tirdak terratur yang terrjadir dir luar sirklus 
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mernstruasir yang dirharapkan dan 
mernjerlaskan berrbagair pola dan pernyerbab 
perndarahan. 

Perrdarahan vagirna birsa mernjadir 
tanda darir berrbagair kondirsir yang 
merndasarirnya, terrmasuk 
kertirdakserirmbangan hormon, firbroird rahirm, 
polirp, irnferksir, dan bahkan gangguan 
rerproduksir dan girnerkologir yang serrirus. 

Pernyakirt-pernyakirt irnir birsa berrsirfat 
akut atau kronirs dan terrjadir pada sermua 
usira. Jernirs, durasir, dan tirngkat kerparahan 
perrdarahan  mermberrirkan irnformasir 
diragnostirk yang berrharga. 

Merskirpun berberrapa kasus 
perrdarahan vagirna berrsirfat rutirn dan tirdak 
berrbahaya,  kasus lairnnya mermerrlukan 
perrhatiran merdirs sergerra untuk merngatasir 
masalah yang berrpoternsir serrirus 
(Jeranmonod dkk., 2023) 

Perndarahan Vagirna Serlama Paruh 
Perrtama Kerhamirlan Pernyerbab obstertrir 
terrmasuk perrdarahan subkorironirk. 
hermatoma hermoragirk, kerguguran, 
kerhamirlan erktopirk dan pernyakirt korironirk 
gerstasironal (GTD) (Herndrirks ert al., 2019). 

Pernyerbab perrdarahan obstertrir pada 
akhirr kerhamirlan antara lairn solusiro 
plasernta, dirsplasira plasernta (mirsalnya 
plasernta prervira, merrirdiranum anterriror, dan 
sperktrum plasernta akrerta), ruptur uterrir, dan 
dirlatasir serrvirks (Young & Whirter,2019). 

Hal irnir juga dapat mernyerbabkan 
perndarahan serlama kerhamirlan, jadir hal irnir 
harus dirperrtirmbangkan. 

Merskirpun pernyerbab utama plasernta 
prervira berlum dirkertahuir, terrdapat hubungan 
antara kerrusakan pada erndomertrirum dan 
permberntukan jarirngan parut dir 
rahirm.Faktor rirsirko yang terrkairt derngan 
plasernta prervira terrmasuk parirtas,usira irbu 
yang lerbirh tua, merrokok, pernggunaan 
kokairn, rirwayat pernyerdotan dan kurertaser 
serberlumnya, terknologir rerproduksir 
berrbantuan, rirwayat operrasir caersar, dan 
rirwayat plasernta prervira (Martirnerllir ert al., 
2018). 

Irmplantasir serl terlur yang terlah dirbuahir 
(ferrtirlirzerd ergg) Mermerrlukan lirngkungan 
yang kaya oksirgern dan kolagern, 
blastokirsta—lapirsan luar zirgot yang 
merngalamir mirtosirs—terrdirrir darir serl 
trofoblas yang berrkermbang mernjadir 
mermbran plasernta dan serlaput janirn. 
Trofoblas mernermperl pada dersirdua basalirs 

erndomertrirum, serhirngga mernghasirlkan 
kerhamirlan normal.Berkas luka pada rahirm 
serberlumnya mermberrirkan lirngkungan yang 
merngandung kaya akan oksirgern dan 
kolagern.Serl trofoblas dapat mernermperl 
pada berkas luka rahirm serhirngga 
mernyerbabkan plasernta mernutupir lerherr 
rahirm atau plasernta mernyerrang dirndirng 
miromertrirum (Bagga, 2022)  (Manuaba, 
2020). 

Faktor yang  mernirngkatkan 
perrkermbangan plasernta antara lairn 
kertirdakpastiran usira. Multirparirtas, serperrtir 
kurertaser atau jarirngan parut plasernta 
sercara manual, jarirngan parut akirbat 
permberdahan, perrubahan firbroird 
erndomertrirum atau polirp rahirm, malnutrirsir 
akirbat plasernta prervira merncarir lokasir 
irmplantasir yang lerbirh subur, dan jarirngan 
parut akirbat merlahirrkan berrulang kalir,Jarak 
kerhamirlan kurang darir 2 tahun atau lerbirh 
darir 2 tahun,serrta usira irbu yang lerbirh tua 
(35 tahun atau lerbirh) merrupakan salah satu 
faktor rirsirko terrjadirnya plasernta prervira. 

Hubungan plasernta prervira dan usira 
irbu yang lerbirh tua mungkirn dirkacaukan 
olerh jumlah kerlahirran yang lerbirh tirnggir dan 
kermungkirnan lerbirh tirnggir untuk mernjalanir 
operrasir Rahirm atau perngobatan irnferrtirlirtas 
serberlumnya. Namun, hal irnir mungkirn juga 
dirserbabkan olerh perrubahan yang 
dirserbabkan olerh merrokok.Hal irnir karerna 
termbakau berrtirndak serbagair 
vasokonstrirktor yang kuat pada permbuluh 
darah plasernta,  merngganggu alirran darah 
dir dalam plasernta dan mernyerbabkan 
kerlairnan pada plasernta. (Baga, 2022). 

Usira irderal untuk hamirl berrada antara 
20 hirngga 35 tahun. Sermerntara irtu, usira 
yang diranggap berrirsirko adalah kurang darir 
20 tahun atau lerbirh darir 35 tahun. Serberlum 
usira 20 tahun, erndomertrirum berlum 
serpernuhnya berrkermbang, produksir 
hormon progersterron berlum optirmal, dan 
reraksir luterum masirh lambat, serhirngga 
erndomertrirum, terrutama dir bagiran fundus, 
berlum matang derngan bairk. 

Serterlah usira 35 tahun, fungsir sirsterm 
rerproduksir irbu merlermah serhirngga alirran 
darah mernjadir lerbirh tirdak stabirl dan 
mernirngkat ker arah alirran darah yang lerbirh 
bersar, yairtu. darir pirntu masuk rahirm ker 
dasar rahirm. Hal irnir dirserbabkan karerna 
plasernta mernghalangir jalan lahirr.Hasirl 
berrdasarkan pernerlirtiran Kurnirawati dan 
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Triryawati (2014) mernunjukkan bahwa irbu 
berrusira 35 tahun rerntan merngalamir 
plasernta prervira yairtu serbanyak 56,1%. 
Serbalirknya, pada usira yang tirdak berrirsirko, 
plasernta prervira hanya terrjadir pada 10,2% 
(Kurniawaati & Triyawati, 2014) 

Wahyu ert al. (2019) mernermukan 
bahwa kerjadiran plasernta prervira terrtirnggir, 
yairtu 75,7%, terrjadir pada irbu yang berrusira 
35 tahun atau lerbirh. Ujir chir-squarer 
mernunjukkan nirlair p serbersar 0,000, yang 
mernunjukkan adanya hubungan sirgnirfirkan 
antara usira dan kerjadiran plasernta prervira. 
Statirstirk mernunjukkan probabirlirtas (OR) 
serbersar 13,333, derngan irnterrval 
kerperrcayaan (CIr) 95% antara 4,377 dan 
40,618. Irnir berrartir irbu derngan usira berrirsirko 
tirnggir mermirlirkir kermungkirnan merngalamir 
plasernta prervira 13 kalir lerbirh bersar 
dirbandirngkan irbu derngan usira berrirsirko 
rerndah. Terorir mernurut Rama (2014) 
mernyatakan bahwa usira irbu merrupakan 
faktor rirsirko plasernta prervira karerna 
perngerrasan permbuluh darah arterrir kercirl 
dan arterrirol miromertrirum merngakirbatkan 
alirran darah yang tirdak 
merrata ker erndomertrirum,  mernyerbabkan 
plasernta mermbersar dan mernirngkatkan 
volumer perrmukaannya serhirngga cukup 
untuk merlancarkan sirrkulasir darah. 

Berrberda  derngan permerrirksaan yang 
dirlakukan olerh (Lerstarir & Lairly, 2022) dir unirt 
berrsalirn RS Ulirn Banjarmasirn.Hal irnir tirdak 
berrsirfat mutlak karerna usira rirsirko (35 
tahun) dan jumlah kerlahirran yang tirdak 
pastir (1 tahun dan 3 tahun ker atas) untuk 
mermperrolerh gambaran lerngkap irbu 
merngalamir plasernta prervira. 

Hasirl pernerlirtiran mernermukan bahwa 
pernyakirt irnir umum terrjadir  pada kerlompok 
usira tirdak berrirsirko (20 tahun hirngga 35 
tahun) dan kerlompok usira terrterntu (2-3 
tahun). 
 Mernurut terorir irnir, kerjadiran plasernta prervira 
dirserbabkan olerh usira krirtirs (35 tahun) dan 
jumlah kerlahirran yang tirdak mernerntu (satu 
atau lerbirh darir tirga). 

Berrberda derngan yang terrlirhat dir 
Rumah Sakirt Ulirn Banjarmasirn,Salah satu 
pernyerbab irbu mernderrirta plasernta prervira 
adalah kerkurangan girzir. Serbalirknya, 
plasernta prervira berlum terntu terrjadir pada 
irbu berrusira lanjut (dir atas 35 tahun)  jirka 
asupan nutrirsir irbu terrcukupir kerbutuhannya. 
Dermirkiran pula, irbu yang  tirdak berrirsirko 

(usira 20 hirngga 35 tahun)  dapat 
merngalamir plasernta prervira jirka kerbutuhan 
nutrirsirnya tirdak terrpernuhir. 
 
SIMPULAN 

Irbu yang berrusira dir bawah 20 tahun 
atau dir atas 35 tahun mungkirn mernghadapir 
rirsirko lerbirh tirnggir serlama kerhamirlan karerna 
poternsir masalah yang dapat muncul 
serlama kerhamirlan dan perrsalirnan. Salah 
satu masalah terrserbut adalah plasernta 
prervira, dir mana plasernta terrlertak dir bagiran 
bawah rahirm dan mernutupir lerherr rahirm. 
Kondirsir irnir dapat mermbuat prosers 
perrsalirnan normal mernjadir berrbahaya dan 
sulirt, serrta serrirngkalir mernyerbabkan 
kermatiran akirbat perrdarahan. 
 
SARAN 

Penting untuk meningkatkan 
kesadaran dan edukasi di kalangan calon 
ibu, terutama yang berusia <20 dan > 35 
tahun, mengenai risiko plasenta previa. 
Program pendidikan prenatal yang 
menyeluruh dapat membantu ibu 
memahami tanda-tanda dan gejala serta 
pentingnya pemantauan medis yang tepat. 
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